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Abstrak

Saat berpergian dengan jarak jauh, banyak moda transportasi umum maupun tranportasi
pribadi yang digunakan. Karena harganya yang terjangkau, nyaman, dan anti macet, kereta
api adalah salah satu cara transportasi umum yang paling disukai orang saat melakukan
perjalanan. Dalam melakukan perjalanan jarak jauh biasanya penumpang cenderung
membawa banyak barang. Mereka akan cenderung menggunakan tas untuk membawa
semua barang bawaannya. saat melakukan perjalanan dekat maupun jauh, tas juga sering
digunakan untuk kebutuhan tempat maupun fashion. Saat melakukan perjalanan, banyak
barang yang perlu dibawa sehingga membutuhkan lebih banyak tas saat membawanya. Hal
ini tentu menyulitkan penumpang dalam membawa banyak tas. Dalam perjalanan,
biasanya penumpang melakukan beberapa aktivitas seperti bermain handphone,
membaca, bahkan mendengarkan musik untuk menghilangkan rasa jenuh. Barang- barang
tersebut biasanya disimpan di dalam tas kecil atau bahkan di dalam tas bawaan besar
bersama dengan barang bawaan lainnya, hal ini tentu menyulitkan pengguna untuk
mengambil barang saat akan digunakan. Oleh karena itu dibutuhkan rancangan tas yang
dapat digunakan untuk perjalanan jauh menggunakan transportasi kereta api sesuai
dengan kebutuhan. Dalam perancangan ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan melakukan observasi, wawancara, serta pengisian kuesioner terhadap 75
responden. Dalam perancangan tas ini, metode perancangan yang digunakan yaitu metode
SCAMPER.

Kata Kunci: tas, jarak jauh, kereta api, SCAMPER

Abstract

When traveling long distances, many modes of public and private transportation are used.
Because it is affordable, comfortable and free of traffic jams, trains are one of the most
preferred methods of public transportation when traveling. When traveling long distances,
passengers usually tend to carry a lot of items. They will tend to use bags to carry all their
belongings. When traveling near or far, bags are also often used for space and fashion
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needs. When traveling, you need to carry a lot of things, so you need more bags when
carrying them. This certainly makes it difficult for passengers to carry lots of bags. During
the trip, passengers usually do several activities such as playing on their cellphones,
reading, and even listening to music to relieve boredom. These items are usually stored in
a small bag or even in a large carry-on bag along with other luggage, this certainly makes
it difficult for users to take the items when they need to use them. Therefore, a bag design
is needed that can be used for long trips using train transportation according to your needs.
In this design, qualitative research methods were used by conducting observations,
interviews and filling out questionnaires with 75 respondents. In designing this bag, the
design method used is the SCAMPER method.

Keywords: bag, long distance, UCD

PENDAHULUAN

Di era modern ini banyak Masyarakat Indonesia menggunakan transportasi, baik
transportasi pribadi maupun transportasi umum. Transportasi memudahkan Masyarakat
untuk melakukan aktifitas sehari-hari karena mempermudah dan mempercepat waktu
untuk bepergian jauh maupun dekat. Menurut Morlok (1978), transportasi adalah aktivitas
dimana memindahkan sesuatu dari satu tutuk tempat ketempat yang lain. Dan menurut
Paapacostas (1987), Transportasi adalah suatu sistem yang Dimana orang dan barang dapat
berpindah dari satu tempat ke tempat lain melalui arus dan sistem yang teratur. Saat
berpergian dengan jarak jauh, banyak moda transportasi yang digunakan seperti
mobil,bus,sepeda motor, bahkan kereta api, dll. Kereta api menjadi salah satu pilihan
transportasi yang banyak diminati masyarakat Indonesia karena beberapa alasan seperti
harga yang terjangkau, nyaman, dan juga anti macet. Kereta api sendiri memiliki beberapa
kelas mulai dari kelas ekonomi, bisnis, eksekutif, prioritas, dan juga luxury. Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS), penumpang kereta api Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 277,12
juta orang, jumlah ini meningkat 85,04% dibandingkan jumlah penumpang tahun
sebelumnya. Kereta api juga memiliki berbagai jenis seperti Kereta Api Jarak Jauh (KAlJ),
Kereta Commuter Line (KRL), Kereta Bandara, Kereta Rapid Transit (MRT), dll. Harga tiket
kereta api berbeda-beda tergantung kelas, jenis dan juga tujuan kereta api. Kereta api

sering dijadikan transportasi jarak jauh oleh banyak Masyarakat Indonesia.
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Dalam melakukan perjalanan jarak jauh penumpang cenderung membawa banyak
barang — barang seperti pakaian, alat kebutuhan diri, makanan, dan lainnya. penumpang
akan cenderung menggunakan tas untuk membawa semua barang bawaannya. Tas adalah
wadah atau kemasan berbentuk persegi yang digunakan untuk membawa atau menyimpan
sesuatu. Tas sendiri memiliki berbagai jenis dan ukuran sesuai dengan fungsi dan
kebutuhan dalam penggunaannya. Ada beberapa jenis tas yang cocok digunakan untuk
berpergian jauh karena ukurannya yang cukup besar untuk menyimpan kebutuhan
pengguna saat melakukan perjalanan jauh, salah satunya digunakan saat mudik. Tas yang
biasa digunakan saat yaitu duffel, backpack, koper, maupun rucksack. Tas bawaan
penumpang kereta api biasanya diletakan pada kabin dalam kereta yang berada di atas kursi
penumpang karena ukurannya yang cenderung besar tidak memungkinkan untuk dipegang
atau dipangku oleh penumpang.

Tidak hanya sebagai fungsi tempat, sekarang tas juga menjadi salah satu barang
kebutuhan seseorang. Tas juga sudah marak di pasaran karena jumlah peminat yang besar.
Tas banyak digunakan untuk aktivitas sehari — hari seperti kuliah, berbelanja, menghadiri
acara, bahkan saat bekerja. Tidak hanya itu, saat melakukan perjalanan dekat maupun jauh,
tas juga sering digunakan untuk kebutuhan tempat maupun fashion. Saat melakukan
perjalanan, banyak barang yang perlu dibawa seperti saat melakukan perjalanan di kereta
api, Dalam perjalanan, biasanya penumpang melakukan beberapa aktivitas seperti bermain
handphone, membaca, bahkan mendengarkan musik untuk menghilangkan rasa jenuh.
Barang bawaan seperti dompet, handphone, charger, dan headset, merupakan barang
pendukung untuk melakukan aktivitas penumpang.

Barang- barang tersebut biasanya disimpan di dalam tas kecil atau bahkan di dalam
tas bawaan besar bersama dengan barang bawaan lainnya, hal ini tentu menyulitkan
pengguna untuk mengambil barang saat akan digunakan. Tidak hanya itu, penumpang juga
banyak yang membawa tas — tas tambahan yang mereka gunakan untuk membawa barang
berlebih. Tas tambahan yang biasa digunakan untuk membawa barang-barang pendukung

seperti sling bag, tote bag, waist bag, dan sebagainya. Dengan tambahan tas yang mereka
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bawa cenderung membuat penumpang kesusahan dalam mengatur tas yang mereka bawa
dengan terpisah - pisah. Mereka harus membawa tas utama seperti tas backpack, duffel,
maupun koper, dan juga mereka harus membawa tas tambahan seperti sling bag dan waist
bag. Pemberhentian disetiap stasiun memiliki waktu yang berbeda — beda, dengan barang
bawaan yang banyak tentu menyulitkan penumpang saat akan naik maupun turun dari
kereta api. Hal itu juga membuat penumpang tergesa — gesa dan repot untuk mengangkut
barang bawaan karena takut ketinggalan kereta atau kereta jalan lagi.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis memiliki potensi untuk merancang tas
yang dapat digunakan untuk perjalanan jauh menggunakan transportasi kereta api sesuai

dengan kebutuhan.

KAJIAN TEORI

Pengertian Perancangan

Perancangan yaitu sebuah proses atau cara dalam merancang atau membuat
sesuatu. Menurut Rizky Soetam (2011), Peranan adalah proses melakukan sesuatu dengan
berbagai Teknik yang melibatkan deskripsi arsitektur, detail bagian, dan kendala yang akan
dihadapi selama proses. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perancangan merupakan
proses atau perbuatan merancang. Perancangan produk bisa disebut juga sebagai proses
mengatur segala sesuatu dalam membuat atau mengembangkan produk.

Menurut Sardi (2004), perancangan merupakan gambaran, perencanaan, dan
sketsa dari Kumpulan unsur terpisah menjadi satu kesatuan yang memiliki fungsi. Tujuan
utama perancangan produk adalah untuk membuat dan mengembangkan barang yang
memenuhi keinginan dan kebutuhan pengguna. Perancangan seringkali bertujuan untuk
menciptakan solusi yang tepat untuk permasalahan yang ada sesuai kemampuan,

preferensi, dan juga kebutuhan.

Kereta Api Jarak Jauh (KAJJ)
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Kereta api jarak jauh merupakan jenis kereta api yang melayani perjalanan dengan
rute antar kota, antar provinsi, atau bahkan antar negara. Kereta jenis ini dirancang untuk
perjalanan dengan waktu tempuh yang panjang. Kereta api jarak jauh juga dilengkapi
dengan fasilitas untuk kenyamanan penumpang, hal ini juga bisa menjadi pembeda sesuai
dengan kelas yang ada. Kereta jarak jauh memiliki beberapa kelas yaitu ekonomi, bisnis,
eksekutif, dan luxury atau sleeper. Setiap kelas pada kereta api ini memiliki perbedaan pada

harga tiket, fasilitas, dan Tingkat kenyamanan di dalam kereta.

Jarak

Jarak merupakan ukuran numerik yang menunjukan seberapa jauh posisi suatu
objek dengan objek lainnya. Hal ini bisa diukur dengan berbagai satuan seperti meter,
kilometer, mill, atau inchi. Satuan pengukuran jarak tergantung pada pengukuran yang
digunakan. Dalam kehidupan sehari-hari memiliki dua jenis jarak yaitu jarak jauh dan jarak
dekat. Perbedaan dari jarak jauh dan dekat dapat dibedakan dari beberapa perspektif, yaitu

jarak fisik, jarak sosial, konteks olahraga, perjalanan, dan jarak dalam komunikasi.

Produk Tas

Tas adalah wadah persegi atau kemasan lainnya yang biasanya memiliki tali dan
digunakan untuk menaruh, menyimpan, atau membawa barang. Tas memiliki banyak jenis
dan bentuk sesuai dengan kegunaannya, terdapat beberapa jenis tas yang tersebar di

pasaran Indonesia, yaitu backpack, waist bag, sling bag, hand bag, tote bag, dan duffle.

Antropometri

Antropometri merupakan berasal dari kata “anthro” yang berarti manusia dan
“metri” yang berarti ukuran merupakan llmu yang menyelidiki tentang tubuh manusia.
Menurut Palgunadi (2008), antropometri merupakan hal yang mempelajari tentang ukuran
pada berbagai bagian - bagian manusia. Antropometri termasuk dari berbagai hal pada
tubuh manusia seperti berat, posisi, ukuran panjang, dan sebagainya.

Pada perancangan produk antropometri memiliki fungsi sebagai patokan ukuran
agar produk yang dirancang sesuai dengan ukuran target, agar produk yang dihasilkan

dapat digunakan dan nyaman sesuai target penggunanya.
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Dalam perancangan ini, dibutuhkan ukuran dengan memperhatikan ukuran
antropometri bagi pengguna. Ukuran yang dibutuhkan untuk perancangan tas ini adalah
Tinggi bahu dalam posisi duduk (D10), lebar pinggul (D19), lebar bahu bagian atas (D18),
tebal dada (D20), dan tebal paha (D12).

Barang Bawaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bawaan yaitu barang yang dibawa,
diangkat, dan sebagainya. Pada saat melakukan membawa barang bawaan sangat penting
untuk kenyamanan dan keamanan. Barang bawaan saat melakukan perjalan beragam
sesuai dengan kebutuhan. Saat melakukan perjalanan jarak jauh diperlukan beberapa
barang yang dapat menunjang saat di perjalanan maupun saat di tempat tujuan, seperti
barang pribadi, pakaian, alat elektronik, dompet, dan lainnya.

Barang bawaan yang diperlukan juga bisa disesuaikan dengan umur pengguna
karena memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Depkes) mengatakan bahwa kategori usia dibagi menjadi 5. yaitu balita, anak-
anak, remaja, dewasa, dan lansia. Kebutuhan tersebut bisa dikarenakan karena kegunaan

dan aktivitas tiap individu yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada perancangan ini yaitu metode kualitatif.
Data yang dibutuhkan dengan melakukan pengamatan, dan juga menganalisa fenomena
yang terjadi. Penelitian dengan metode kualitatif dalam perancangan ini adalah
pendekatan studi aktivitas dan kebutuhan pengguna.
Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan pada perancangan ini yaitu metode kualitatif.
Menurut Sugiyono (2018) metode kualitatif yaitu jenis penelitian dengan berbasis filsafat

digunakan untuk menyelidiki situasi ilmiah. Pendekatan kualitatif lebih menekankan pada
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makna dan digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data. Pada perancangan ini
dibutuhkan data — data mengenai penggunaan dan kebutuhan tas pada penumpang kereta
api. Untuk mendapatkan data — data yang diperlukan dilakukan dengan cara observasi

lapangan, penyebaran kuesioner dan juga dengan wawancara narasumber.

Pendekatan Perancangan

Metode perancangan pada perancangan tas ini menggunakan metode SCAMPER,
yaitu salah satu metode dengan teknik brainstorming. Menurut Sutikno (2007),
brainstorming merupakan bentuk diskusi dengan Kumpulan gagasan dan informasi yang
dapat dirubah dengan pengurangan maupun penambahan. Sedangkan menurut Minter
(2007), brainstrorming merupakan menghasilkan ide dengan cara mengumpulkan ide satu

sama lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Perancangan

Subtitute

Pada hasil Analisa, substitute (mengganti) dilakukan dari berbagai macam seperti
segi bentuk dan material. Pada segi bentuk terdapat perubahan seperti kapasitas tas yang
besar maupun kecil, serta bentuk tas yang tidak seperti yang lainnya. Pada segi material
terdapat beberapa material yang digunakan. Bentuk dan kapasitas pada tas mempengaruhi
fungsi dalam penggunaannya, oleh karena itu pada perancangan ini akan merancang tas
dengan kapasitas yang sesuai dengan kebutuhan yaitu untuk perjalanan jarak jauh, Dimana
tas tersebut nantinya dapat digunakan untuk membawa barang dengan kapasitas banyak.
Combine

Combine (kombinasi) pada tas terdapat pada penambahan kompartemen yang
Dimana kompartemen ini bisa dipakai untuk menjadi ruang penyimpanan pada tas. Selain
itu kombinasi juga terdapat pada bagaimana penambahan fitur pada tas seperti

penambahan roda dan juga fitur koper pada tas. Kompartemen pada tas terdapat beberapa
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varian yaitu kompartemen yang bisa dilepas pasang yang tentunya bisa menyesuaikan
penggunanya dalam menggunakan dan juga kompartemen permanen yang tidak bisa
dilepas pasang. Pada perancangan ini akan melakukan perancangan tas dengan combine
(kombinasi) dengan penambahan kompartemen yang bisa dilepas pasang agar mudah

menyesuaikan sesuai dengan kebutuhan penggunaannya.

Adapt

Adapt (penyesuaian) pada tas tersebut yaitu dari segi penggunaannya atau segi
fungsi. Setiap tas dirancang dan didesain sesuai dengan kebutuhan dan pemanfaatan dari
tas tersebut, seperti tas untuk traveling dibuat dengan bahan yang tepat dan juga dirancang
dengan bentuk dengan kapasitas muatan yang lebih besar untuk menampung barang yang
dibawa saat traveling. Pada penelitian ini, perancangan tas dilakukan untuk penggunaan
dalam perjalanan jarak jauh. Oleh karena itu, memrlukan tas yang bisa menampung banyak
barang bawaan saat melakukan perjalanan jarak jauh. Tas yang akan dirancang akan
menggunakan penambahan fitur clam shell opening pada resleting (resleting seperti
koper), hal ini untuk memudahkan pengguna dalam mengatur dan mengakses barang pada
tas. Selain itu, tas dirancang dengan kapasitas yang cukup besar yaitu dengan kapasitas

muatan 35 liter.

Modify

modify pada tas tersebut terdapat pada penambahan komponen pada tas seperti
penambahan kompartemen dan penambahan kantong. Penambahan kompartemen pada
tas tentu dilakukan untuk menambah ruang penyimpanan atau sebagai penambahan
model pada tas. Penambahan kompartemen pada tas terdapat kompartemen permanen
atau yang bisa dilepas pasang. Pada perancangan tas ini, diperlukan adanya penambahan
kompartemen yang digunakan untuk menyimpan barang. Akan tetapi kompartemen yang
akan ditambahkan bisa dilepas pasang dan juga bisa digunakan secara terpisah. Salah satu
kompartemen akan didesain menyerupai tas pinggang yang bisa digunakan sebagai tas

pinggang saat dibutuhkan.
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5W + 1H
Who (Siapa)

Pengguna dalam perancangan tas ini adalah pengguna kereta api jarak jauh.
What (apa)

perancangan ini merupakan perancangan tas yang digunakan untuk penumpang
kereta api jarak jauh Dimana tas ini dirancang dengan menyesuaikan kebutuhan dari
pengguna yaitu tas dengan kapasitas besar dan juga memiliki fitus kompartemen yang bisa
dijadikan sebagai waist bag.

Why (Kenapa)

Tas ini dirancang untuk memudahkan penumpang kereta api jarak jauh dalam
mengorganisir barang- barang yang mereka bawa. Selain itu dengan penambahan
kompartemen yang bisa dijadikan sebagai waist bag memudahkan pengguna untuk
menyimpang dan menggunakan barang- barang pendukung aktivitas di dalam kereta api.
Where (Dimana)

Tas ini digunakan untuk melakukan perjalanan menggunakan kereta api jarak jauh.
When (Kapan)

Tas ini dapat digunakan untuk berpergian dalam perjalanan jarak jauh.

How (Bagaimana)

Perancangan tas ini difokuskan pada kebutuhan dimensi dan kompartemen yang
digunakan sebagai penyimpanan barang-barang yang diperlukan saat melakukan
perjalanan menggunakan kereta api jarak jauh.

Analisis Data
Aspek Pengguna

Dari analisa data pada kuesioner didominasi dengan usia remaja hingga dewasa
dengan kisaran 17 — 35 tahun. Pada usia ini kebutuhan untuk menunjang saat melakukan
perjalanan di kereta api dengan jarak jauh sangat beragam. Kebutuhan tersebut seperti

pakaian, alat pribadi, gadget, alat elektronik, dompet, dan sebagainya. Selain kebutuhan
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atau barang yang dibutuhkan, ada juga kegiatan atau aktivitas yang dilakukan saat berada

di dalam kereta api seperti bermain gadget (handphone, laptop, tablet, dll), makan dan

minum, menonton, membacam dan sebagainya. Hal ini tentu membutuhkan barang untuk

menunjang aktivitas yang dilakukan saat di dalam kereta api seperti charger, gadget,

headset, kacamata, dll.

Aspek Rupa

Tabel 1. Aspek Rupa

No. Analisa

Rupa

Keterangan

1. Bentuk

Jenis tas backpack dengan bentuk balok dengan ukuran muatan
30-40 liter dengan penambahan fitur sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Fitur yang ditambahkan yaitu kompartemen yang
bisa dilepas pasang untuk menunjang kebutuhan dan aktivitas

penumpang saat di dalam kereta api.

2. Warna

Warna yang akan diambil adalah warna netral hitam dengan
perpaduan abu-abu. Warna hitam dan abu-abu memiliki
karakteristik warna yang elegan dan warna hitam dan abu bisa

menyamarkan noda.

3. Material

Material yang digunakan merupakan polyester dengan bahan
furing parasut. Polyester memiliki karakteristik kuat, tebal,
tahan air dan tidak mudah kusut. Bahan furing torin memiliki

karakteristik kuat, ringan, halus, mdan tidak mudah lecek.

Konsep Perancangan

(Sumber: Data Pribadi, 2024)

TOR (Term of Reference)

Target Konsumen
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Target dari tas modular ini adalah remaja hingga dewasa dengan kisaran umur 17
hingga 35 tahun. Target konsumen tas ini juga untuk orang yang suka traveling dan

perantau.

Bentuk dan Ukuran
Tas ini berbentuk backpack dengan bentuk balok dengan sudut yang tidak tajam.
Kompartemen tambahan pada tas ini berbentuk balok. Ukuran dari tas ini yaitu dengan

kapasitas muatan kurang lebih 35 liter dengan ukuran 50 cm x 19 cm x 33 cm.

Material

Material yang akan digunakan pada perancangan tas modular ini adalah cordura
dengan furing berbahan kain torin. Kedua bahan ini sering digunakan dalam pembuatan
tas.
Warna

Penggunaan warna pada perancangan ini menggunakan warna biru dan abu.
Pemilihan warnaini juga untuk menyamarkan noda karena tas cenderung mudah terkena
kotoran karena digunakan untuk perjalanan jauh atau traveling. selain itu warna tersebut
merupakan warna yang paling banyak dipilih oleh responden pengguna kereta api jarak
jauh.
Analisa Kebutuhan

Pada analisa kebutuhan dalam perancangan ini diambil dari analisa desain yaitu

analisa scamper. Analisa ini terdiri dari Subtitute, Combine, Adapt, dan Modify.

Tabel 2. Analisa Kebutuhan
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No. | SCAMPER | KOMPONEN | KOMPONEN KETERANGAN
DIDESAIN TIDAK
DIDESAIN

l. | Subtitute v - Bentuk

- Ukuran
2. | Combine v - Kompartemen

- Kuncian
3. | Adapt 2 - Material

- Tali
4. | Modify v - Modifikasi  bentuk

kompartemen

(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Untuk mengidentifikasi parameter dalam perancangan produk. Beberapa hal yang
perlu dipertimbangkan dari aspek kebutuhan. Data diambil dari hasil observasi,
wawancara, kuesioner sebagai berikut:

1. Dibutuhkan perancangan tas dengan kompartemen yang bisa mengorganisir

barang- barang yang dibawa.

2. Dibutuhkan perancangan tas dengan dimensi kapasitas tas yang besar untuk
dapat menampung barang yang banyak.

3. Dibutuhkan perancangan tas dengan penambahan kompartemen yang bisa
dilepas pasang untuk memudahkan dalam menyimpan dan menggunakan
barang saat di dalam kereta api.

4. Dibutuhkan perancangan tas dengan ukuran sesuai dengan kabin kereta api.

Mindmap
Pada penentuan konsep ini dilakukan dengan cara mindmaping. mindmap

merupakan salah satu cara untuk menentukan konsep rancangan secara menganalisa.
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desain simple dengan bentuk
persegi tidak bersudut lancip

_ kompartemen utama

dengan 2 kempartemen
tambahan

l natural, hitam
sistem kuncian buckle

dengan webbing/ tali _

polyester dengan
alternatif cordura

tas traveling/

berpergian jarak jauh.
kompartemen bisa

sebagal tas pinggang

Gambar 1. Mindmap
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Moodboard
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Moodboard dibuat sebagai acuan dalam perancangan. Moadboard sendiri diambil

dari ide-ide atau gagasan yang terkumpul dari hasil wawancara, kuesioner dan studi

lapangan.

Gambar 2. Moodboard
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
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Blocking Sistem

Tabel 3. Blocking Sistem

Alternatif Bloking

Tas Utama

Penutup Tas

Kompartemen 1
[

Tali Pengait

= Kompartemen 2

Kantong Botol

O
Buckle

Kelebihan |- Memiliki 2 kuncian buckle pada penutup tas
- Memiliki 2 tali pengait kompartemen.

- Terdapat 2 sisi kantong botol.

Kekurang | Pengoperasian / pemasangan kompartemen yang cukup rumit

an

Tas Utama

Penutup Tas
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Kompartemen 1
[T

Tali Pengait

= Kompartemen 2

O

Buckle

Kelebihan

Desain yang simple
Tidak banyak tali pengait.
Pemasangan kompartemen yang mudah.

Terdapat 1 kuncian buckle pada penutup tas.

kekurang

an

Kompartemen yang berada di bawah rentang untuk lepas.

Kompartemen kurang aman

- Tas Utama
[ |

Kompartemen 1
[

Tali Pengait

= Kompartemen 2

Kantong Botol
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Buckle

Kelebihan

Memiliki 2 tali pengait kompartemen

- Memiliki 2 kantong botol.

Kekuranga

n

- Tidak memiliki penutup tas.
- kompartemen yang bertumpuk.

- Kompartemen yang rentang terlepas dan tidak aman.

Sketsa Alternatif

(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Tabel 4. Sketsa Alternatif

Sketsa Alternatif Keterangan

Desain tas ini memiliki 1

kompartemen utama dengan 2
kompartemen tambahan.

- Terdapat 2 kantong botol

- Terdapat penutup tas yang dapat
melindungi kompartemen 1 dan
terdapat 2 kuncian buckle pada
penutup tas.

- Memiliki 2 tali sebagai pengait

kompartemen 2

- Memiliki 1 kompartemen utama
dengan 2 kompartemen tambahan.

, i - Terdapat penutup tas dengan 2

| kuncian buckle untuk melindungi

kompartemen 1.

Pada kompartemen 2 memiliki 1 tali

pengait.
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- Terdapat 1 kompartemen utama
dengan 2 kompartemen tambahan

HML - memiliki 2 kantong botol.

- Terdapat penutup tas dengan 1

Bagian dalas

|M d/‘b penutup

kuncian buckle.
- Kompartemen 2 memiliki 2 tali
k__/

pengait.

(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Final Desain
Sketsa Final

Sketsa Final ini ditentukan dari hasil penilaian yang plaing terbanyak pada sketsa

alternatif. Berikut ini merupakan sketsa final yang terpilih.

=

Gambar 3. Sketsa Final
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar Tekhnik
Gambar orthogonal berfungsi sebagai panduan ukuran tas yang akan diproduksi.

Ukuran disesuaikan dengan pengukuran antropometri untuk usia 17 — 35 tahun.
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DESAN PRODUK | [
TELKOM UNIVERSITY

- u A GAMBAR TERNIK
T =

Gambar 4. Gambar Tekhnik
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Gambar Detail
Gambar detail berfungsi untuk memperlihatkan beberapa bagian detail pada tas

yang akan dirancang. Berikut merupakan gambar detail dari tas yang akan dirancang:

(GAMBAR DETAIL TAS

cesmenoon | € | P
TELKOM UNIVERSITY |- p l

Gambar 5. Gambar Detail
(Sumber: Data Pribadi, 2024)
Gambar Exploded View
Gambar exploded view digunakan untuk memberikan gambaran bagian-bagian

pada tas yang akan dirancang. Berikut merupakan gambar exploded view yang dibuat:
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[ KETERANGAN
1| Padding Tas 11| Bagian Tengah Tas
2| Tali Chest St2p. 12| Bagien
3 Tas 13| Kuncian buckle

Bagion / [ 13| Bay &

[Tall Buckle 15. | Bagian belakang komgartemen 2
Kantong Minum 16, e 2
1 {Waist Bag) 17.| Bagian depan 2

Baglan Depan o> 18. | Tali pengait tutup DESAIN PRODUK -

Kuncian Buck | TELKOM UNIVERSITY 04
0. | Bagian Penutup Tas 2

Gambar 6. Exploded View
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

Prototype

Gambar 7. Prototype
(Sumber: Data Pribadi, 2024)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
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Pada perancangan ini penulis merancang sebuat tas yang berjenis backpack denga
memiliki kelebihan kompartemen yang bisa dilepas pasang dan juga tas yang sesuai dengan
ukuran kebutuhan pengguna. Produk ini dirancang khusus untuk penumpang kereta api
jarak jauh. Perancangan ini dibuat dari beberapa permasalahan dari hasil analisa data
maupun data lapangan. Dengan adanya permasalahan tersebut penulis merancang produk
tas yang sesuai dengan kebutuhan yaitu tas dengan ukuran yang bisa menyesuaikan pada
kabin kereta api, selain itu terdapat kompartemen yang bisa dilepas pasang sesuai dengan
kebutuhan. Salah satu kompartemen bisa dijadikan sebagai tas pinggang. Kompartemen
dirancang bisa lepas pasang karena menyesuaikan kebutuhan dimana di dalam perjalanan
penumpang melakukan beberapa aktivitas, kompartemen tersebut difungsikan sebagai
tempat penyimpanan barang-barang pendukung aktivitas di dalam kereta api.

Ancaman dari produk tas ini adalah produk tas yang sudah ada dipasaran seperti tas
carrier, koper, dan duffle. Tas -tas jenis ini sudah sering digunakan dalam perjalanan. Namun
tas ini dirancang untuk disesuaikan dengan kebutuhan pada pengguna kereta api jarak jauh.
Saran

Dari hasil yang diperoleh, perancangan tas ini terdapat beberapa saran oleh penulis
guna meningkatkan perancangan agar lebih baik lagi yaitu:

1. Perancangan tas ini diharapkan bisa ditingkatkan lebih baik lagi dari segi bentuk,

warna, keamanan, maupun fungsi dari tas itu sendiri.

2. Perancangan tas ini diharapkan bisa dikembangkan lagi untuk lebih baik lagi

dengan pengubahan material, maupun fitur yang terdapat pada tas ini.
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